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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Setelah melakukan penelitian langsung di PT. Subaindo 

Cahaya Polintraco Surabaya selama 3 (tiga) bulan, maka secara 

keseluruhan disimpulkan bahwa ada beberapa implikasi di PT. 

Subaindo Cahaya Polintraco khususnya pada bagian penggajian 

adalah tidak adanya prosedur kerja yang distandarisasi. Sehingga 

pekerjaan menjadi tidak teratur, karyawan seringkali tidak 

mengetahui langkah apa yang harus dikerjakan selanjutnya dan 

proses penggajian pun menjadi terhambat.  

5.2 Keterbatasan 

Pemagang tidak dapat memberikan usulan tambahan atau 

mengubah prosedur penggajian, karena perusahaan tidak mau 

menerima perubahan pada prosedur penggajian yang ada. Oleh 

sebab itu, pemagang membuat prosedur operasional standar tertulis 

dan flowchart penggajian sesuai dengan prosedur yang sudah ada 

di perusahaan. 

5.3 Saran 

Beberapa tindakan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja bagian penggajian di PT. Subaindo Cahaya 

Polintraco adalah: 
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1. Membuat Flowchart dan Prosedur Operasional Standar 

sistem penggajian. 

2. Memperbaiki register pembayaran gaji dan register 

pembayaran lembur. Pada Register Pembayaran Gaji per-

Divisi (Kontrak) ada perubahan yaitu dihapuskannya kolom 

upah lembur, karena perhitungan gaji lembur sudah tepisah 

dari perhitungan gaji yang akan di ikut sertakan dalam 

perhitungan PPH pasal 21. Dan pada Register Pembayaran 

Lembur per-Divisi (Kontrak) ada perubahan yaitu 

dihapuskannya kolom yang seharusnya tidak diperlukan 

seperti: hari libur (Hr_Libr), ijin sakit (S), ijin bayar (Ib), ijin 

tidak dibayar (It), alpha (A), upah pokok (Up_Pokok), 

potongan upah (Pot_Upah), tunjangan shift (T_Shift), 

tunjangan lainnya (T_Lainnya), pph 21, lain-lain, astek, dan 

pinjaman yang ada didalam register pembayaran lembur .  

3. Disosialisasikan kepada karyawan yang bersangkutan dalam 

bagian penggajian. 
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